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ABSTRAK 

 Syarif Hidayat, (21102030063), Peran Masjid dalam Literasi Jamaah: 

Studi Kasus Pelatihan Kepenulisan dan Pengajian Filsafat di Masjid Jenderal 

Sudirman Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Program Studi Pengembangan 

Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2025). 

 Rendahnya tingkat literasi masyarakat, sebagaimana dilaporkan oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS, 2023) yang mencatat sekitar 37% penduduk Indonesia berusia 

15 tahun ke atas memiliki kemampuan literasi yang rendah, masih menjadi 

tantangan serius dalam pembangunan sumber daya manusia yang unggul. Masjid 

Jenderal Sudirman Yogyakarta merespons kondisi ini melalui dua program utama, 

yaitu pelatihan kepenulisan dan pengajian filsafat. Penelitian ini bertujuan untuk: 

(1) mengkaji peran masjid dalam meningkatkan literasi jamaah, serta (2) 

mendeskripsikan strategi takmir dalam membangun budaya literasi di kalangan 

jamaah. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi 

dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kepenulisan yang dimulai 

pada tahun 2016 telah melahirkan komunitas literasi aktif bernama MJS Project. 

Komunitas ini secara konsisten menghasilkan karya tulis berupa buletin, artikel 

daring, hingga penerbitan buku bersama. Sementara itu, pengajian filsafat yang 

telah berlangsung sejak 2013 berhasil menciptakan forum diskusi terbuka yang 

mendorong daya kritis jamaah. Peran masjid dalam literasi diwujudkan melalui 

penyediaan fasilitas belajar, pemanfaatan media cetak dan digital, serta 

pembentukan ekosistem pembelajaran yang inklusif. 

 Temuan ini mengindikasikan bahwa masjid dapat berfungsi sebagai pusat 

pengembangan intelektual sekaligus ruang pemberdayaan masyarakat. 

Keberlanjutan program literasi berbasis masjid memerlukan sinergi antara takmir, 

komunitas, dan masyarakat luas, sehingga mampu memperkuat budaya literasi 

secara berkesinambungan. 

Kata kunci: literasi, masjid, kepenulisan, pengajian filsafat, Masjid Jenderal 

Sudirman 
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ABSTRACT 

 Syarif Hidayat, (21102030063), The Role of the Mosque in Congregational 

Literacy: A Case Study of Writing Training and Philosophy Study at Jenderal 

Sudirman Mosque, Yogyakarta, Undergraduate Thesis (Yogyakarta: Islamic 

Community Development Study Program, Faculty of Da’wah and Communication, 

UIN Sunan Kalijaga, 2025). 

 The low level of literacy in society, as reported by the Central Bureau of 

Statistics (BPS, 2023), which recorded that around 37% of Indonesians aged 15 

years and over have low literacy skills, remains a serious challenge in developing 

high-quality human resources. Jenderal Sudirman Mosque in Yogyakarta responds 

to this condition through two main programs, namely writing training and 

philosophy study sessions. This study aims to: (1) examine the role of the mosque 

in improving congregational literacy, and (2) describe the strategies employed by 

the mosque’s management in fostering a culture of literacy among congregants. 

This research uses a qualitative method, with data collected through in-depth 

interviews, participatory observation, and documentation studies. 

 The findings reveal that the writing training, initiated in 2016, has given 

birth to an active literacy community called the MJS Project, which consistently 

produces collaborative works in the form of bulletins, online articles, and published 

books. Meanwhile, the philosophy study sessions, ongoing since 2013, have created 

an open discussion forum that nurtures critical thinking among participants. The 

mosque’s literacy role is manifested through the provision of adequate learning 

facilities, the use of both print and digital media, and the establishment of an 

inclusive learning ecosystem. 

 These findings suggest that mosques can serve not only as places of worship 

but also as intellectual hubs and community empowerment spaces. The 

sustainability of mosque-based literacy initiatives requires synergy between 

mosque management, community members, and the broader society to reinforce 

literacy culture on an ongoing basis. 

Keywords: literacy, mosque, writing training, philosophy study, Jenderal Sudirman 

Mosque 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tingkat literasi di Indonesia masih menjadi masalah sosial yang 

sangat signifikan.1 Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), sekitar 37% 

penduduk Indonesia berusia 15 tahun ke atas memiliki kemampuan literasi 

yang rendah. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan dalam akses 

informasi dan pendidikan yang berdampak pada kualitas hidup, partisipasi 

masyarakat dalam pengambilan keputusan, serta pengembangan ekonomi 

dan sosial. Rendahnya literasi menjadi tantangan bagi upaya peningkatan 

kualitas sumber daya manusia di Indonesia.2  

Tingkat literasi di Indonesia masih tergolong rendah jika 

dibandingkan dengan banyak negara lain. Berdasarkan data World 

Population Review (2024), Indonesia menempati peringkat ke-86 dari 184 

negara, dengan tingkat melek huruf sekitar 96 persen.3 Data UNESCO 

melalui UNESCO Institute for Statistics bahkan menempatkan Indonesia 

pada peringkat ke-100 dari 208 negara, dengan tingkat literasi sebesar 95,44 

persen.4 Hasil survei Programme for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa literasi membaca siswa Indonesia 

                                                           
 1 UNESCO. (2020).  Angka Literasi di Indonesia: Tantangan dan Peluang . 

 2 Badan Pusat Statistik (BPS). (2021). Statistik Pendidikan 2021  

 3 World Population Review, “Literacy Rate by Country 2024,” diakses 11 Agustus 2025 
 4 UNESCO Institute for Statistics, “Literacy Rate – Indonesia,” diakses 11 Agustus 2025 
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berada di peringkat ke-70 dari 80 negara dengan skor 359 poin.5 Fakta-fakta 

ini menunjukkan bahwa meskipun angka melek huruf secara umum cukup 

tinggi, kualitas literasi terutama dalam aspek pemahaman, analisis, dan 

pemanfaatan informasi masih menjadi persoalan serius yang perlu 

mendapat perhatian. 

Literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan 

menulis, tetapi juga mencakup pemahaman informasi, berpikir kritis, dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya literasi 

membuat masyarakat rentan menerima informasi yang belum jelas 

kebenarannya. Lemahnya kemampuan berpikir kritis dan menganalisis 

menyebabkan seseorang mudah membenarkan berita tanpa memverifikasi 

terlebih dahulu. Di Indonesia, rendahnya literasi menjadi masalah kompleks 

dengan berbagai dampak negatif. Dalam pendidikan, hal ini terlihat dari 

kualitas pembelajaran yang kurang optimal. Peserta didik dengan 

kemampuan literasi rendah cenderung kesulitan memahami materi, 

sehingga proses belajar terhambat, hasil belajar menurun, dan potensi 

mereka tidak berkembang secara maksimal.6 

Upaya untuk meningkatkan literasi dan pengetahuan masyarakat 

sendiri memiliki beragam cara efektif dan strategis yang dapat 

diimplementasikan. Seperti penyediaan buku atau pengembangan 

                                                           
 5 Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), “PISA 2022 

Results – Reading Literacy,” diakses 11 Agustus 2025 
 6 Ramdan, S., & Auliyaty, Y. (2020). TINJAUAN PUSTAKA SISTEMATIS DAMPAK 

RENDAHNYA LITERASI BACA-TULIS PADA SISWA SEKOLAH DASAR. Parameter 

Jurnal , 32 (2), 

174. https://journal.unj.ac.id/unj/index.php/parameter/article/download/33857/14804 

https://journal.unj.ac.id/unj/index.php/parameter/article/download/33857/14804
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perpustakaan di masjid yang dikelola dengan baik oleh pengurus dewan 

kemakmuran masjid yang terlatih dapat lebih efektif dalam sistem 

pengelolaan dan penyelenggaraan kegiatan literasi di masjid, seperti kelas 

menulis, membaca dan diskusi sebagai sarana edukasi dan literasi.7 Dengan 

menyediakan akses perpustakaan masjid dan sumber informasi, jamaah 

memiliki potensi lebih besar untuk meningkatkan wawasan mereka. 

 Dalam beberapa literatur menunjukkan bahwa masjid dapat ikut 

berperan penting dalam peningkatan literasi masyarakat. Masjid tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan dan 

kegiatan sosial. Pengembangan literasi pada jamaah masjid merujuk pada 

beberapa aspek seperti kemampuan membaca, menulis dan memahami 

informasi yang berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat sehari-hari.8  

Hal tersebut tentunya akan memunculkan dampak positif bagi 

peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui sektor pendidikan yaitu 

program pengembangan literasi jamaah atau masyarakat yang 

diselenggarakan oleh masjid. Contoh Masjid Jenderal Sudirman di 

Yogyakarta yang telah berupaya mengimplementasikan program-program 

literasi, seperti pelatihan kepenulisan dan pengajian filsafat. Program-

program ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca dan 

menulis para jamaah serta memperluas wawasan mereka dalam bidang 

keagamaan dan filsafat. Dengan memanfaatkan masjid sebagai tempat 

                                                           
 7 Kemenag. (2022). Kemenag Upayakan Masjid di Indonesia Memiliki Perpustakaan.  

 8 Nurdin, M. (2021). Strategi Pemberdayaan Literasi di Masjid: Membangun Kesadaran 

dan Partisipasi Jamaah . Jurnal Pendidikan Islam, 9(2), 78-90. 
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belajar, diharapkan masyarakat dapat mengatasi permasalahan rendahnya 

literasi.9 Masjid Jenderal Sudirman Yogyakarta tidak sekadar menjadi 

tempat ibadah, melainkan berkembang menjadi ruang literasi dan 

intelektual masyarakat. Sejak tahun 2013, masjid ini menyelenggarakan 

program Ngaji Filsafat setiap Rabu malam yang membahas filsafat barat, 

timur, nusantara, hingga pengembangan diri, dengan pembicara utama Dr. 

Fahruddin Faiz dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kegiatan ini menarik 

perhatian jamaah dari berbagai latar belakang, termasuk mahasiswa, 

akademisi, hingga masyarakat umum.10 

Selain itu, masjid juga mengadakan pengajian rutin setiap Selasa dan 

Jumat malam yang membahas kitab-kitab keagamaan serta nilai-nilai 

keislaman klasik. Program literasi lainnya mencakup pelatihan kepenulisan 

yang menghasilkan karya berupa buletin, artikel daring, dan buku.11 

Walaupun data resmi jumlah jamaah tidak tersedia, berdasarkan intensitas 

kegiatan dan kapasitas masjid, diperkirakan ratusan jamaah hadir secara 

rutin dalam berbagai pengajian dan kelas literasi yang diadakan.12 

Meskipun harapan untuk meningkatkan literasi di Indonesia melalui 

masjid sangat besar, ada banyak masjid yang belum maksimal memainkan 

perannya sebagai pusat pendidikan. Peran masjid dalam pengembangan 

                                                           
 9 Sari, A. (2021). Peran Masjid dalam Peningkatan Literasi Masyarakat: Studi Kasus 

Masjid Jenderal Sudirman Yogyakarta . Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 8(2), 123-140. 

 10 Mojok.co, Mengenal Masjid Jenderal Sudirman Yogyakarta: Ruang untuk Ngaji, 

Belajar Filsafat, dan Kerja-kerja Literasi, diakses 11 Agustus 2025 
 11 MJSColombo.com, Program Literasi Masjid, diakses 11 Agustus 2025  
 12 Wawancara dengan Takmir Masjid Jenderal Sudirman Yogyakarta, 5 Agustus 2025 
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spiritual dan intelektual masyarakat.13 Menurut Supriyadi (2022), penting 

untuk menyampaikan kembali peran masjid dalam pengembangan spiritual 

dan intelektual masyarakat.14 Dengan pendekatan yang lebih strategis, 

masjid dapat menjadi tempat yang efektif untuk meningkatkan literasi 

kesadaran, mengatasi tantangan yang ada dan mendorong jamaah untuk 

aktif dalam proses pembelajaran.15 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

kegiatan literasi yang dilaksanakan di Masjid Jendral Sudirman dapat 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan keterampilan membaca dan 

menulis jamaah. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 

kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program literasi di 

masjid. Selain itu perlu di teliti dampak dari kegiatan tersebut terhadap 

minat jamaah dalam mengaji dan membaca. Hal ini penting untuk 

memahami efektivitas program literasi yang ada dan untuk merumuskan 

strategi yang lebih baik dalam pengembangan literasi di masjid. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran Masjid Jendral Sudirman dalam Mengembangkan 

literasi Jamaah melalui Pelatihan Kepenulisan dan Pengajian Filsafat? 

                                                           
 13 Rifa’i, A. (2022). Revitalisasi Peran Masjid dalam Pengembangan Literasi Masyarakat . 

Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 10(1), 55-66. 

 14 Supriyadi, A. (2022). Peran Masjid dalam Pengembangan Spiritual dan Intelektual 

Masyarakat. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 10(1), 45-60. 
 15  Nurdin, M. (2021). Strategi Pemberdayaan Literasi di Masjid: Membangun Kesadaran 

dan Partisipasi Jamaah . Jurnal Pendidikan Islam, 9(2), 78-90. 
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2. Apa upaya Takmir Masjid Jendral Sudirman untuk menunjang program 

kelas kepenulisan dan pengajian filsafat? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah diidentifikasi, tujuan penelitian 

ini ialah sebagai berikut: 

a) Deskriptif  : Menggambarkan secara detail kegiatan 

pelatihan kepenulisan dan mengaji filsafat di Masjid Jenderal 

Sudirman. 

b) Kualitatif  : Menganalisis pengalaman dan persepsi 

jamaah tentang kegiatan literasi di Masjid Jenderal Sudirman. 

c) Evaluatif   : Menilai dampak kegiatan literasi terhadap 

minat mengaji, membaca, dan pengembangan intelektualitas 

jamaah. 

2. Kegunaan Teoretis 

Terdapat 2 (dua) kegunaan penelitian baik secara teoretis dan 

praktis yaitu sebagai berikut: 

a. Kegunaan Teoretis 

 Penelitian ini berguna untuk memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan literasi, terkhusus pada konteks keagamaan dan 

sosial dengan memperhatikan peran masjid dalam meningkatkan 

intelektual dan literasi, penelitian ini diharapkan bisa menambah 
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literatur yang ada dan menghadirkan sudut pandang baru tentang 

pentingnya literasi dalam lingkungan agama dan sosial. 

 Penelitian ini juga menerangkan bahwa fungsi masjid bukan 

hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan. 

Dengan mendeskripsikan kegiatan pelatihan kepenulisan dan 

pengajian filsafat, penelitian ini membantu untuk memahami 

bagaimana kontribusi masjid pada pengembangan intelektualitas 

jamaahnya. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Peneliti 

 Diharapkan penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi 

tantangan dan isu  yang ada terkait dengan pengembangan 

literasi di masjid, juga dapat digunakan untuk mengembangkan 

teori baru tentang peran masjid dalam literasi dan pendidikan, 

serta memberikan wawasan praktis yang dapat diaplikasikan 

dalam program-program pengembangan literasi lainnya di 

masjid. 

2) Bagi Pemerintah 

 Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah 

untuk mendukung dan merumuskan program literasi yang 

melibatkan masjid menjadi pusat kegiatan pendidikan serta 

meningkatkan kemudahan akses bagi masyarakat terhadap 

pendidikan. 
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3) Bagi Masyarakat 

 Program pelatihan kepenulisan dan pengajian yang diadakan 

di Masjid Jendral Sudirman diharapkan mampu meningkatkan 

minat membaca dan keterampilan dalam menulis bagi jamaah, 

juga mendorong jamaah untuk memiliki kesadaran minat 

membaca atau mengaji yang akan berkontribusi pada 

pengembangan intelektualitas jamaah. 

 

D. Kajian Pustaka 

Peneliti melakukan kajian pustaka terhadap penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya yang memiliki beberapa keterkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Berikut ini merupakan 

beberapa penelitian yang dianggap memiliki keterkaitan yang dijadikan 

acuan untuk melakukan penelitian, yaitu : 

Hasil penelitian Dwi Adhe Nugraha dan Agnes Sunartiningsih yang 

berjudul “Masjid Sebagai Ruang Literasi” menunjukkan bahwa Masjid 

Jendral Sudirman memiliki peran penting dalam pengembangan pendidikan 

masyarakat melalui berbagai program, khususnya kegiatan belajar mengajar 

dan pengajian filsafat. Penelitian ini mengungkapkan bahwa kegiatan 

belajar mengajar yang diselenggarakan secara rutin mampu menarik minat 

aktif masyarakat yang merasakan manfaatnya dalam mengembangkan 

kemampuan menulis mereka. Selain itu, kegiatan berpikir yang 

diselenggarakan juga berhasil meningkatkan pemahaman dan minat baca 
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masyarakat yang mungkin sebelumnya kurang bersemangat dalam belajar 

menulis.16 

Muhammad Nurdin, dalam jurnalnya yang berjudul “Strategi 

Pemberdayaan Literasi di Masjid: Membangun Kesadaran dan Partisipasi 

Jamaah” menunjukkan bahwa metode penguatan literasi di masjid mampu 

membangun kesadaran dan minat jamaah dalam kegiatan literasi . Penelitian 

ini menemukan bahwa melalui program pembinaan seperti membaca, 

diskusi buku, dan workshop menulis, masjid berhasil menciptakan 

lingkungan yang mendukung peningkatan literasi antar jamaah. Jamaah 

yang dilibatkan dalam kegiatan tersebut menunjukkan peningkatan minat 

membaca dan menulis, serta peningkatan rasa percaya diri dalam mengikuti 

ceramah dan kegiatan akademis. Namun, penelitian ini juga menemukan 

beberapa kendala yang cukup menonjol, seperti minimnya sumber daya dan 

perubahan minat antar jamaah.  

Nurdin menekankan perlunya dukungan dari pengurus masjid dan 

pihak terkait lainnya untuk mengatasi kendala tersebut dan memastikan 

adanya progres dalam program literasi. Secara umum penelitian ini 

menekankan pentingnya peran aktif masjid dalam meningkatkan literasi 

sebagai bagian penting dari pengembangan masyarakat.17 

                                                           
 16Nugraha, Dwi Adhe, and Agnes Sunartiningsih. "Masjid Sebagai Ruang Literasi (Studi 

Kasus Masjid Jenderal Sudirman Colombo, Sleman, Yogyakarta)." Kalimah: Jurnal Studi Agama 

Dan Pemikiran Islam 19.1 (2021): 139-165. 

 17 Nurdin, M. (2021). Strategi Pemberdayaan Literasi di Masjid: Membangun Kesadaran 

dan Partisipasi Jamaah . Jurnal Pendidikan Islam, 9(2), 78-90. 
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 Siti Hidayati, dalam artikelnya yang berjudul “Optimalisasi Masjid 

sebagai Pusat Pendidikan dan Literasi: Strategi dan Tantangan” mengkaji 

potensi masjid sebagai pusat pengajaran dan pendidikan, serta tata cara 

optimalisasinya. Gagasan ini mengisyaratkan bahwa masjid dapat berfungsi 

sebagai tempat belajar yang efektif dengan menyelenggarakan program 

pendidikan yang terorganisasi. Namun, tantangan seperti perlunya pelatihan 

pengurus masjid dan perlunya kerja sama dari jamaah merupakan kendala 

yang harus diatasi. Gagasan ini merekomendasikan pelatihan pengurus 

masjid dan kerja sama dengan guru pendidikan untuk memajukan 

kecukupan program pendidikan di masjid.18 

Mochammad Ridho,19 dalam skripsinya yang berjudul “Dakwah dan 

generasi Z (Strategi dakwah dan kajian filsafat di masjid jendral 

Sudirman)”, Mengkaji tentang bagaimana masjid jendral Sudirman 

menghadirkan budaya literasi melalui cara mengaji dan interaksi  antara 

pemateri dan audiens serta upaya untuk merangkul generasi Z yang masih 

awam dan kurang familiar dalam kegiatan kajian keagamaan serta 

menawarkan inovasi tentang pemilihan tema yang relevan dengan 

kehidupan generasi muda, dan juga penggunaan media sosial sebagai sarana 

menyebarkan dakwah yang menarik. 

Abdul Wahid, Irfan Abu Bakar, DKK. Dalam bukunya yang 

berjudul “Masjid di Era Milenial-Arah Baru Literasi Keagamaan” 

                                                           
 18 Hidayati, S. (2020). Optimalisasi Masjid sebagai Pusat Pendidikan dan Literasi: Strategi 

dan Tantangan. Jurnal Al-Tarbiyah, 7(1), 45-60. 

 19 Ridho M, (2024), Dakwah dan generasi Z (strategi dakwah dan kajian filsafat di masjid 

jendral sudirman). 89-90.  
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diterbitkan oleh Center for the Study of Religiom and Culture (CSRC) Pusat 

Kajian Agama dan Budaya UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Fokus buku ini 

adalah membahas perihal literasi keagamaan yang ada di Masjid dari sisi 

fungsi pendidikan, terutama bagaimana masjid bisa menjadi tempat untuk 

menghindari bibit-bibit radikalisme dan intoleransi dalam kehidupan 

beragama.20 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

fokus kajian yang lebih mendalam terhadap sejarah pelaksanaan Kelas 

Kepenulisan dan Ngaji Filsafat di Masjid Jenderal Sudirman, termasuk 

proses pembentukannya, dinamika pelaksanaan, dan keberlanjutan 

program. Penelitian ini juga menekankan hasil konkret yang diperoleh 

jamaah dari kedua program tersebut, baik dalam bentuk karya tulis maupun 

peningkatan kapasitas intelektual. Selain itu, penelitian ini mengulas secara 

spesifik peran masjid dalam mendorong transformasi sosial, membangun 

motivasi, dan meningkatkan keterlibatan jamaah, dengan konteks lokasi 

penelitian yang unik di lingkungan masjid yang berdekatan dengan pusat 

pendidikan tinggi di Yogyakarta. 

 

 

 

                                                           
 20 Abdul Wahid, Abubakar, DKK. Masjd Di Era Milenial: Arah Baru Literasi Keagamaan. 

2019. Center For Study Of Religion And Curture (CSRC) Pusat Kajian Agama dan Budaya: UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta 
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E. Kajian Teori 

1. Peran Masjid 

 Peran masjid memiliki posisi sentral dalam kehidupan, tidak hanya 

digunakan sebagai tempat ibadah, masjid juga digunakan sebagai pusat 

pendidikan dan pengembangan keilmuan. Secara definisi, masjid adalah 

tempat beribadah yang di peruntukkan bagi umat islam yang berfungsi 

sebagai pusat kegiatan baik itu secara spiritual, sosial serta pendidikan. 

Secara bahasa, “masjid” berasal dari bahasa arab yang memiliki arti 

“tempat sujud”.21 

 Urgensi peran masjid saat ini meningkat, khususnya dalam 

pendidikan dan literasi, masjid menjadi sarana atau wadah untuk 

meningkatkan wawasan, minat baca dan keterampilan menulis di 

kalangan jamaah. Masjid memiliki karakteristik yang inklusif 

memungkinkan seluruh lapisan masyarakat termasuk anak-anak dan 

remaja, muslim ataupun non muslim bisa terlibat dalam kegiatan yang 

di selenggarakan di masjid. Dengan program-program yang 

diselenggarakan seperti pengajian umum, kelas kepenulisan dan bedah 

buku, masjid mampu berkontribusi untuk menciptakan budaya literasi 

yang mumpuni di kalangan jamaah, hasilnya nanti adalah memperkaya 

                                                           
 21 Hosen, N. (2017). Masjid sebagai Pusat Kegiatan Sosial dan Pendidikan. Jurnal 

Pendidikan Islam, 8(2), 123-140. 
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wawasan dan membentuk masyarakat dengan lingkungan yang cerdas 

dan memiliki pengetahuan.22 

 Pemerintah melalui Kementerian Agama telah memberikan 

perhatian yang cukup besar terhadap pembinaan masjid di semua 

tingkatan. Terbukti dengan dikeluarkannya Keputusan Direktur 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No DJ.11/802 tahun 2014 

tentang Standar Pembinaan Manajeman Masjid. Selain menyentuh 

aspek manajemen (idarah) dan sarana dan prasarana (ri'ayah), kebijakan 

Kemenag ini memperhatikan juga standar pemakmuran masjid 

(imarah), baik dari segi pelaksanaan ibadah (shalat), maupun pendidikan 

dan juga sosial. Dengan menjadikan masjid sebagai sarana pendidikan 

agama, pemerintah menganggap penting fungsi masjid sebagai lembaga 

literasi. 23  

 Dalam konteks inilah, penelitian ini memposisikan Masjid Jenderal 

Sudirman Yogyakarta sebagai contoh nyata transformasi fungsi masjid 

menjadi pusat literasi dan pengembangan intelektual jamaah melalui 

Kelas Kepenulisan dan Ngaji Filsafat. Kedua program ini menjadi 

benang merah penelitian karena menunjukkan bagaimana masjid dapat 

berperan ganda: menguatkan nilai-nilai spiritual sekaligus membangun 

                                                           
 22 Irpan & Ayu, A. P. (2024). Perpustakaan Teras Baca Masjid Nurul Huda: Peningkatan 

Minat Baca dan Pendidikan Islam Masyarakat. AL-KARIM: Journal of Islamic and Educational 

Research,2(4),203-216.  

 23 Kementerian Agama Republik Indonesia. (2014). Keputusan Direktur Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ.II/802 Tahun 2014 tentang Standar Pembinaan Manajemen 

Masjid [Keputusan Direktur Jenderal].   
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kapasitas berpikir kritis, keterampilan menulis, dan kesadaran literasi di 

tengah masyarakat. 

2. Literasi  

 Literasi merupakan konsep multidimensi yang mencakup beragam 

keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan individu untuk 

berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya. Salah 

satu bentuknya adalah literasi baca-tulis, yaitu kemampuan memahami, 

menggunakan, mengevaluasi, dan merefleksikan teks tertulis dalam 

berbagai konteks kehidupan. Literasi ini tidak hanya meliputi 

keterampilan teknis membaca dan menulis, tetapi juga mencakup 

kemampuan memahami makna, membangun argumen, dan 

mengkomunikasikan ide secara efektif.24 

 Selain itu, perkembangan teknologi informasi melahirkan literasi 

digital, yaitu kemampuan mengakses, memahami, mengelola, 

menganalisis, dan menyebarkan informasi menggunakan perangkat 

teknologi secara efektif, kritis, dan etis. Literasi digital juga mencakup 

keterampilan menggunakan media sosial, mesin pencari, dan berbagai 

platform daring untuk kebutuhan personal maupun publik.25 

 Selanjutnya, Literasi budaya menjadi dimensi lain yang penting, 

yakni kesadaran dan pemahaman terhadap nilai, norma, kebiasaan, dan 

                                                           
 24 UNESCO, Education for All: Literacy for Life, EFA Global Monitoring Report, Paris: 
UNESCO, 2006, hlm. 147–150. 
 25 Yoram Eshet-Alkalai, “Digital Literacy: A Conceptual Framework for Survival Skills in 
the Digital Era,” Journal of Educational Multimedia and Hypermedia, Vol. 13, No. 1, 2004, hlm. 
93–106 
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identitas suatu kelompok masyarakat, serta kemampuan menghargai 

perbedaan budaya dalam interaksi sosial. Literasi ini memungkinkan 

individu untuk beradaptasi dan berpartisipasi aktif di lingkungan yang 

multikultural.26 

 Tidak kalah penting, dalam ranah ekonomi, literasi keuangan 

memiliki peran penting, yaitu pengetahuan dan keterampilan mengelola 

keuangan secara tepat, termasuk pengambilan keputusan mengenai 

tabungan, investasi, konsumsi, dan perencanaan jangka panjang.27 

Sementara itu, literasi sains mengacu pada kemampuan memahami 

konsep-konsep ilmiah, metode penelitian, dan penerapan pengetahuan 

sains dalam kehidupan sehari-hari. Literasi ini juga mencakup 

kemampuan mengambil keputusan berdasarkan bukti ilmiah, sehingga 

relevan dalam kehidupan modern yang sarat informasi ilmiah.28 

 Terakhir, literasi pemberdayaan masyarakat merujuk pada kapasitas 

individu dan kelompok untuk mengakses informasi, mengembangkan 

kesadaran kritis, dan berpartisipasi aktif dalam proses sosial, ekonomi, 

serta politik guna meningkatkan kualitas hidup dan memperjuangkan 

hak-haknya.29 Literasi ini menekankan pada aspek partisipasi dan 

                                                           
 26 E.D. Hirsch, Cultural Literacy: What Every American Needs to Know, Boston: Houghton 
Mifflin, 1987, hlm. 12–15. 
 27 OECD, PISA 2012 Assessment and Analytical Framework: Mathematics, Reading, 
Science, Problem Solving and Financial Literacy, Paris: OECD Publishing, 2013, hlm. 144–146. 
 28 National Research Council, National Science Education Standards, Washington DC: 
National Academy Press, 1996, hlm. 22–25. 
 29 Freire, P. (1970). Pedagogy of the Oppressed. New York, NY: Continuum. 
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transformasi sosial, sehingga tidak hanya mengandalkan pengetahuan, 

tetapi juga mendorong aksi nyata di masyarakat. 

 3. Transformasi Sosial 

 Perubahan sosial mengacu pada perubahan signifikan dalam struktur 

sosial, budaya, dan nilai-nilai masyarakat. Dalam konteks literasi 

masyarakat, perubahan sosial dapat dilihat melalui peningkatan 

kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis sebagai hasil dari 

program-program literasi di masjid. Literasi tidak hanya memperluas 

pengetahuan individu, tetapi juga membantu memperkuat jaringan 

sosial dan kerjasama dalam suatu komunitas.30 Program literasi seperti 

pelatihan menulis dan pengajian filsafat di masjid dapat mendorong 

perubahan positif pada sikap dan perilaku masyarakat. 

 Seiring dengan meningkatnya kemampuan literasi, masyarakat tidak 

hanya menjadi lebih terdidik, tetapi juga lebih aktif dalam bersosialisasi 

dan beragama. Hal ini mengarah pada peningkatan kesadaran sosial dan 

keterlibatan dengan isu-isu yang memengaruhi masyarakat. Penelitian 

menunjukkan bahwa program literasi di masjid menciptakan ruang 

pertukaran ilmu dan pengalaman di kalangan masyarakat, yang 

memperkuat solidaritas timbal balik. Sebagai contoh, komunitas yang 

terlibat dalam diskusi filsafat dapat mengembangkan pemahaman 

mendalam tentang nilai-nilai agama dan sosial, yang pada akhirnya 

                                                           
 30 Ibid 
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memengaruhi pola pikir serta perilaku kolektif mereka dalam 

masyarakat.31 

 Masjid juga berperan sebagai pusat transformasi sosial melalui 

berbagai aktivitas literasi yang mengintegrasikan nilai-nilai agama 

dengan kebutuhan modern. Sebagai contoh, penelitian di Masjid 

Jogokariyan Yogyakarta menunjukkan bahwa aktivitas literasi berbasis 

agama dapat membentuk solidaritas keagamaan sekaligus mendorong 

gerakan ekonomi-politik berbasis komunitas.32 Selain itu, gerakan 

pembaruan (tajdid) seperti kajian tafsir Al-Qur'an atau filsafat di masjid 

telah terbukti meningkatkan kapasitas intelektual jamaah sekaligus 

memperkuat hubungan sosial antaranggota komunitas.33 

4. Program Kelas Kepenulisan  

 Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, Kelas Kepenulisan di 

Masjid Jenderal Sudirman terbukti menjadi salah satu program strategis 

dalam upaya peningkatan keterampilan menulis di kalangan jamaah 

masjid dan masyarakat umum yang berpartisipasi. Data hasil wawancara 

dan observasi menunjukkan bahwa program ini efektif dalam mengasah 

kemampuan menulis sekaligus memacu kreativitas peserta. Sasaran 

                                                           
 31 Irpan, & Ayu, A. P. (2024). Perpustakaan Teras Baca Masjid Nurul Huda: Peningkatan 

Minat Baca dan Pendidikan Islam Masyarakat. AL-KARIM: Journal of Islamic and Educational 

Research, 2(4), 203-216.   

 32 Aziz Faiz, A. (2023). The appropriation of Islamic literacy by middle-class Muslims in 

Jogokariyan and Sudirman Mosques, Yogyakarta. Jurnal Sosiologi Walisongo, 7(1), 37–50 

 33 Imtiyaz, M. (2023). Gerakan tajdid sebagai respon perubahan sosial masyarakat di 

Jamaah Masjid Darul Hikmah Muhammadiyah Ponorogo. Jurnal Imtiyaz, 7(2), 1–15 



18 
 

 

kegiatan ini meliputi jamaah masjid, remaja, dan mahasiswa yang 

memiliki minat pada dunia kepenulisan. 

 Materi pelatihan yang diberikan berfokus pada menulis kreatif, 

penyusunan karya tulis ilmiah, serta teknik revisi dan penyuntingan 

untuk mengembangkan kualitas tulisan peserta. Selain itu, penelitian 

menemukan bahwa program ini juga berkontribusi dalam memfasilitasi 

distribusi karya peserta melalui media publikasi masjid dan jaringan 

komunitas literasi, sehingga mampu menyebarkan wawasan ke khalayak 

yang lebih luas. Temuan ini mengindikasikan bahwa Kelas Kepenulisan 

tidak hanya membekali peserta dengan keterampilan teknis, tetapi juga 

berhasil menginisiasi komunitas menulis yang berperan aktif dalam 

mendukung peningkatan literasi di masyarakat.34 

 Masjid Jendral Sudirman (MJS) sejak April 2013 telah mengadakan 

serangkaian kegiatan yang mengasah intelektualitas dan kebudayaan. 

Program literasi di MJS dimulai dengan kelas "Menulis di Masjid" pada 

April 2016, yang kemudian memunculkan komunitas literasi bernama 

MJS Project. Komunitas ini beranggotakan peserta kajian yang tertarik 

pada proyek penulisan bersama. MJS Project juga menghidupkan 

penerbitan masjid, MJS Press, dan website mjscolombo.com sebagai 

wadah publikasi.35 

                                                           
 34  Masjid Jendral Sudirman. (n.d.). Masjid Jendral Sudirman. 

 35  Masjid Jendral Sudirman. (2017, 8 Desember). Program literasi masjid - Masjid Jendral 

Sudirman. Diakses dari https://mjscolombo.com/program-literasi-masjid.html 

https://mjscolombo.com/program-literasi-masjid.html
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 Program literasi masjid di MJS mencakup berbagai kelas, seperti 

kelas ilustrasi, menulis esai, menulis artikel populer, dan layout pamflet. 

Kelas menulis tidak hanya berorientasi pada proyek penulisan buku, 

tetapi juga pada penulisan buletin Jumat dan konten website. Buletin 

Jumat MJS, yang telah terbit sejak 2007, menjadi salah satu tonggak 

literasi masjid dengan menyajikan tulisan yang relevan dan mudah 

dipahami.36 

5. Teori Peran Takmir dalam Menunjang Program di Masjid 

 Dalam literatur manajemen masjid, peran takmir umumnya 

dikategorikan dalam tiga fungsi utama: idārah (manajemen), imārah 

(pemakmuran spiritual dan pendidikan), dan ri’āyah (pemeliharaan sarana). 

Fungsi ini mencakup perencanaan program, pengelolaan administrasi, 

penyelenggaraan kegiatan ibadah dan pendidikan, serta perawatan fasilitas 

agar masjid dapat menjadi pusat aktivitas jamaah secara optimal.37 

 Studi di Nusa Tenggara Barat menegaskan bahwa kapasitas takmir 

dapat diperkuat melalui pelatihan yang berorientasi pada pengelolaan 

program pemberdayaan, baik di bidang pendidikan maupun ekonomi 

jamaah. Pelatihan dengan metode interaktif seperti ceramah, diskusi, 

dan praktik terbukti meningkatkan kompetensi takmir dalam merancang 

dan mengelola kegiatan yang berdampak langsung pada jamaah.² 

 

                                                           
 36 MJS. (2024). Laporan Program Literasi Masjid: Kelas Menulis dan Buletin Jumat. 

Dokumen internal MJS. 

 37 D. Hafidhuddin & H. Tanjung, Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003). 
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 Dalam konteks Masjid Jenderal Sudirman Yogyakarta, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas takmir yang saat ini 

mengelola program merupakan mantan aktivis Muslim mahasiswa dan 

jamaah awal kajian filsafat yang telah terlibat sejak program ini mulai 

digagas. Latar belakang tersebut membentuk karakter kepemimpinan 

takmir yang visioner, terbuka pada diskusi lintas keilmuan, dan 

responsif terhadap isu-isu sosial. Mereka memanfaatkan pengalaman 

organisasi dan jejaring komunitas untuk merancang program literasi 

yang tidak hanya berfokus pada penguatan spiritual, tetapi juga pada 

peningkatan kapasitas intelektual jamaah, seperti Kelas Kepenulisan 

dan Ngaji Filsafat. 

 Transformasi ini sejalan dengan tren digitalisasi pengelolaan masjid, 

di mana takmir mulai mengintegrasikan teknologi informasi untuk 

publikasi kegiatan, dokumentasi materi kajian, dan distribusi karya tulis 

jamaah. Dengan demikian, takmir tidak hanya berperan sebagai 

pengelola administrasi masjid, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial 

dan penggerak literasi di lingkungan masyarakat sekitar.38 

6. Teori Komunikasi dan Interaksi Sosial 

 Paulo Freire, dalam teorinya tentang komunikasi sosial, 

menekankan pentingnya pendidikan dialogis, pengembangan kesadaran 

kritis, dan komunikasi partisipatif sebagai cara untuk memberdayakan 

                                                           
 38 M. Nasir, “Digitalisasi Manajemen Masjid: Peluang dan Tantangan,” Jurnal Dakwah 

dan Komunikasi, Vol. 12, No. 1 (2020), hlm. 45–59. 
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masyarakat. Konsep-konsep ini memiliki relevansi yang kuat dengan 

program literasi di masjid, yang sering kali berfungsi sebagai pusat 

pembelajaran dan pemberdayaan komunitas. 

 Pertama, pendidikan dialogis yang ditekankan oleh Freire 

mengajarkan bahwa proses belajar harus melibatkan dialog dua arah 

antara pengajar dan peserta didik. Hal ini dapat diterapkan dalam 

kegiatan literasi di masjid, seperti diskusi setelah salat atau kajian kitab 

maupun kajian filsafat, di mana jemaah tidak hanya mendengarkan 

narasumber tetapi juga dapat bertanya dan berbagi pendapat. 

Pendekatan ini menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan 

memberdayakan.39 

Kedua, Freire juga menekankan pentingnya pengembangan 

kesadaran kritis (conscientização), yaitu kemampuan untuk memahami 

dan menganalisis realitas sosial di sekitar. Dalam konteks literasi di 

masjid, program-program seperti kajian Al-Qur'an dapat dikembangkan 

untuk tidak hanya mengajarkan kemampuan membaca teks agama tetapi 

juga membahas isu-isu sosial seperti keadilan, ekonomi, dan lingkungan 

dalam perspektif Islam. Dengan cara ini, jemaah didorong untuk 

berpikir kritis tentang kehidupan mereka dan peran mereka dalam 

                                                           
 39 Prayoga, Dimas Agung. "Konsep Pemikiran Humanistik Paulo Freire Dan Ki Hadjar 

Dewantara dalam Konteks Pendidikan Agama Islam." Tesis Program Studi Pendidikan Agama 

Islam (PAI), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024 
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masyarakat.40 

Ketiga, komunikasi partisipatif menjadi elemen penting dalam 

teori Freire. Ia percaya bahwa setiap individu harus dilibatkan dalam 

proses pendidikan agar merasa memiliki peran aktif. Di masjid, 

komunikasi partisipatif dapat diwujudkan melalui pelibatan jemaah 

dalam merencanakan kegiatan literasi atau memilih tema kajian yang 

relevan dengan kebutuhan mereka. Hal ini membuat program literasi 

lebih inklusif dan sesuai dengan konteks komunitas.41 

Selain itu, Freire membedakan antara literasi fungsional 

(kemampuan teknis membaca dan menulis) dan literasi kritis 

(kemampuan menganalisis). Literasi di masjid dapat mengintegrasikan 

kedua jenis literasi ini dengan mengajarkan cara membaca Al-Qur'an 

sekaligus memberikan pemahaman mendalam tentang makna ayat-

ayatnya dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Dengan pendekatan ini, teori Paulo Freire memberikan kerangka 

kerja yang kuat untuk memahami dan mengembangkan program literasi 

                                                           
 40 Suriani, "Konsep Pendidikan Paulo Freire dalam Pembentukan Karakter Ditinjau dari 

Pendidikan Islam." skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibditaiyah (PGMI) UIN 

Alaudin  Makassar (2022) 

 41 Kesuma, Iwan & Ibrahim, "Pedagogik Literasi Kritis; Sejarah, Filsafat Dan 

Implementasinya." 
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di masjid sebagai sarana pemberdayaan masyarakat berbasis agama. 

F. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan 

penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan. Pemilihan lokasi 

harus didasarkan pada kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan 

topik yang akan diambil oleh peneliti. Peneliti menentukan lokasi dan 

subjek dalam penelitian ini dengan mencari lokasi dan subjek yang 

mendukung penelitian ini, dan juga memenuhi persyaratan dalam 

penelitian serta yang mudah dijangkau oleh peneliti.  

 Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Masjid Jenderal 

Sudirman Yogyakarta, tepatnya pada Jl. Rajawali No.10, Demangan 

Baru, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Masjid ini menjadi ruang belajar bagi anak-anak muda 

dengan berbagai program yang telah ada, seperti adanya kajian filsafat, 

kajian rutin yang bersifat serial, sampai dengan ruang literasi.  

2. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif digunakan untuk menganalisis keadaan partisipan penelitian 

apa adanya karena partisipanlah yang paling memahami tentang dirinya 

bukan dari dugaan peneliti. Oleh karena itu, seorang peneliti kualitatif 

harus mampu melakukan wawancara mendalam serta observasi agar 
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partisipan penelitian dapat bercerita dengan leluasa dan dampaknya 

adalah data yang diperoleh baik dan dapat dianalisis (Nurlan, 2019).42 

3. Teknik Penentuan Informan 

 Dalam penelitian ini, penentuan informan dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel secara sengaja berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan 

penelitian.43 Teknik ini dipilih agar peneliti dapat memperoleh informan 

yang memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung 

dengan fenomena yang diteliti sehingga data yang diperoleh lebih 

relevan dan mendalam. 

 Adapun kriteria informan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengurus Takmir Masjid 

  Pengurus takmir masjid dipilih karena memiliki peran 

strategis dalam pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan di masjid, 

termasuk kegiatan ngaji filsafat. Informasi dari pengurus takmir, 

dalam hal ini Mas Wahid selaku Ketua Takmir Masjid Jenderal 

Sudirman, diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

                                                           
 42 Nurlan, F. (2019). Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif kualitatif. CV. Pilar 

Nusantara 

 43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 85. 
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komprehensif mengenai kebijakan, dukungan, serta dinamika 

pelaksanaan ngaji filsafat di masjid. 

b. Peserta Ngaji Filsafat 

  Informasi dari peserta ini sangat penting untuk memahami 

motivasi, pengalaman, dan pemahaman Peserta ngaji filsafat dipilih 

sebagai informan utama karena mereka mengalami secara langsung 

proses pembelajaran dan diskusi filsafat. Informasi dari peserta ini 

sangat penting untuk memahami motivasi, pengalaman, dan 

pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. Dalam 

penelitian ini, peserta yang menjadi informan meliputi Ahmad 

David, Putri Inayah, Doni Firmansyah, dan Muhammad Caesar. 

 

c. Pemateri Ngaji Filsafat, yaitu Dr. Fahrudin Faiz 

  Pemateri ngaji filsafat merupakan sumber utama yang 

memiliki pengetahuan mendalam dan otoritas dalam penyampaian 

materi. Dr. Fahrudin Faiz dipilih secara khusus karena perannya 

sebagai fasilitator utama dalam kegiatan ngaji filsafat yang menjadi 

fokus penelitian. 

Peneliti melakukan pendekatan secara langsung kepada 

informan yang memenuhi kriteria tersebut untuk mendapatkan 

persetujuan dan kesediaan mereka sebagai partisipan penelitian. 

Dengan menggunakan teknik purposive sampling ini, diharapkan 

data yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang 
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komprehensif dan valid mengenai aktivitas dan pemahaman ngaji 

filsafat di lingkungan masjid. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

 Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

sumber aslinya melalui teknik pengumpulan seperti wawancara dan 

observasi. Data ini bersifat asli dan mentah, yang memungkinkan 

peneliti mendapatkan informasi secara langsung dari subjek 

penelitian sehingga dapat memberikan gambaran yang akurat 

mengenai situasi dan kondisi yang diteliti.44 

 Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui 

observasi dan wawancara dengan pengurus takmir masjid serta 

peserta kajian filsafat sebagai sumber informasi utama. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber 

yang sudah ada, seperti dokumen, arsip, atau laporan yang berkaitan 

dengan objek penelitian. Pengumpulan data sekunder biasanya 

dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu menelaah dan 

memanfaatkan berbagai dokumen sebagai bahan penelitian tanpa 

harus mengambil data secara langsung dari objek penelitian.45 

                                                           
 44 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2019), 45. 

 45 DQLab, "Metode Pengumpulan Data Sekunder dalam Proses Penelitian," DQLab.id, 

diakses 9 Mei 2025. 
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5. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah individu yang secara langsung 

memberikan informasi mengenai situasi, kondisi, atau objek yang 

menjadi fokus penelitian. Dalam penelitian ini, subjek yang dipilih 

terdiri dari pengurus takmir Masjid Jenderal Sudirman Yogyakarta, 

peserta kajian filsafat, serta Dr. Fahrudin Faiz sebagai pemateri 

kajian filsafat. 

b. Objek Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2020), Objek penelitian merujuk pada 

semua hal yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dengan tujuan 

mendapatkan informasi yang relevan dan kemudian membuat 

kesimpulan berdasarkan temuan tersebut. Dalam konteks penelitian 

ini, objek penelitian berfokus pada Peran masjid dalam literasi 

jamaah: Studi kasus pelatihan dan pengajian filsafat di masjid 

jenderal sudirman yogyakarta. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian kualitatif, Teknik pengumpulan data 

menggunakan pengamatan (observasi), wawancara mendalam, 

dokumentasi.46 

                                                           
 46 Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Vol. 23). 

ALFABETA, CV. 
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a. Pengamatan (observasi) 

Pengamatan merupakan proses melihat, mengamati, 

mencatat, dan mencermati secara sistematis terhadap kejadian yang 

tampak di lapangan. Tujuannya untuk menguraikan pengamatan 

yang terjadi di lapangan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

participant observation (pengamatan terlibat), sementara dalam 

prosesnya menggunakan jenis partisipasi pasif. Jenis partisipasi 

pasif ialah peneliti hadir saat kegiatan sedang berlangsung tetapi 

tidak aktif terlibat dalam kegiatan tersebut.  

Dengan melakukan pengamatan merupakan langkah penting 

dalam meningkatkan kepekaan peneliti dalam mengaplikasikan 

teknik-teknik pengumpulan data lainnya, seperti: wawancara dan 

dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan 

ketika kegiatan tersebut sedang berlangsung guna untuk mencari 

data yang ada di lapangan. Dalam penelitian ini, pengamatan 

(observasi) dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan 

dalam menunjang pengumpulan data yang dilakukan di lapangan. 

b. Wawancara  

  Wawancara merupakan wawancara yang dilakukan antara 

peneliti dan informan. Tujuannya untuk mendapatkan keterangan 
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informasi dari informan yang dibutuhkan oleh peneliti. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam 

(indepth interview). Teknik wawancara mendalam ialah interaksi 

yang dilakukan untuk memperoleh informasi secara spesifik dengan 

cara tanya jawab secara spontan tanpa pedoman wawancara Dengan 

menggunakan wawancara mendalam tanpa adanya pedoman 

wawancara dapat memberikan kesempatan peneliti untuk 

mengeksplorasi serta memperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang sudut pandang informan. Pada penelitian ini, peneliti 

mengkategorikan informannya yaitu seperti individu yang paham 

dengan kasus yang sedang dikaji oleh peneliti. Hal ini perlu 

dilakukan agar mendapatkan data yang akurat dan dapat dibuktikan 

dengan data dokumentasi yang ada di lapangan. Adapun yang 

menjadi informan dalam penelitian ini ialah Dr. Fahruddin Faiz 

selaku narasumber pengajian filsafat, takmir masjid, dan 

penanggung jawab program kelas kepenulisan.  

c. Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan mengumpulkan sumber data yang 

diperlukan dalam permasalahan penelitian. Tujuannya untuk 

menyempurnakan sumber data penelitian, seperti sumber tertulis, 

gambar, dan karya-karya yang dapat membantu dalam melengkapi 

hasil penelitian. Hasil data dari wawancara dan pengamatan akan 

lebih dapat dipercaya apabila didukung oleh dokumentasi foto atau 

arsip dokumen penting yang telah ada sebelumnya.  

Pada penelitian ini, peneliti mendokumentasikan 

serangkaian kegiatan yang ada di Masjid Jendral Sudirman dengan 

menggunakan kamera handphone saat melakukan pengamatan dan 

melakukan recording saat melakukan wawancara secara langsung. 

Selain itu juga menggunakan arsip dokumentasi kegiatan yang telah 

ada sebelumnya. Hal ini perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil 

data pendukung secara mendalam dalam memahami serangkaian 

kegiatan yang ada di tempat tersebut. 

 

7. Validitas Data 

 Validitas data adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana data 

yang dikumpulkan benar-benar sesuai dengan variabel atau fenomena 

yang ingin diteliti oleh peneliti. Dalam konteks penelitian, validitas 

mengacu pada ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam mengukur 

sesuatu yang seharusnya diukur, sehingga hasil penelitian dapat 

dipercaya dan sesuai dengan kenyataan di lapangan. Validitas data juga 
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berarti kebenaran dan kejujuran dalam gambaran, penjelasan, 

interpretasi, serta simpulan yang diperoleh dari laporan penelitian.47 

a)  Triangulasi Sumber 

 Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan 

dan mengecek data yang diperoleh dari berbagai sumber informan 

atau dokumen. Data tentang kelas kepenulisan dan pengajian filsafat 

di Masjid Jenderal Sudirman Yogyakarta dapat diperoleh dari 

wawancara dengan pengurus masjid, peserta kajian, dan narasumber 

pengajian. Data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber ini 

kemudian dibandingkan untuk melihat konsistensi dan perbedaan, 

sehingga diperoleh gambaran yang lebih utuh dan valid.48 

b) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik berarti menggunakan berbagai teknik 

pengumpulan data terhadap sumber yang sama. Misalnya, untuk 

satu informan, penulis melakukan wawancara mendalam, observasi 

langsung saat kajian filsafat berlangsung, serta menganalisis 

dokumen atau arsip terkait kegiatan tersebut. Dengan 

membandingkan hasil dari teknik yang berbeda terhadap sumber 

                                                           
 47 Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta 

 48 Sutama. (2016). Metodologi Penelitian Pendidikan. Surakarta: Fairuz Media 
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yang sama, peneliti dapat memvalidasi kebenaran data yang 

diperoleh. 

8. Teknik Analisis Data 

1. Pengumpulan Data 

 Pada tahap ini, data dan informasi yang diperoleh dari 

informan melalui teknik pengamatan, wawancara, dan dokumentasi 

dikumpulkan dan dicatat dalam bentuk catatan penelitian yang 

meliputi catatan deskriptif dan catatan reflektif. Catatan deskriptif 

berisi data yang diperoleh oleh peneliti melalui proses mendengar, 

melihat, dan mencatat secara objektif tanpa penambahan opini atau 

interpretasi dari penulis. Sementara itu, catatan reflektif memuat 

kesan, pesan, serta komentar peneliti terkait dengan temuan yang 

diperoleh di lapangan selama wawancara dengan informan. 

 Pengumpulan data adalah proses pengumpulan data 

informasi dan fakta yang ada di lapangan. Menurut Miles & 

Huberman, Pada analisis data terdapat tiga proses dalam 

pengumpulan data yaitu seperti: reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data. Pada proses ini, peneliti mengumpulkan berbagai 

informasi, fakta, dan data yang relevan dengan fokus penelitian. 

Data dapat diperoleh melalui berbagai teknik seperi wawancara, 

pengamatan, dan dokumentasi. 

a. Reduksi Data 
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 Reduksi data merupakan proses pemilihan, 

penyederhanaan, dan pemfokusan data yang berasal dari 

catatan lapangan sehingga data mentah yang diperoleh di 

lapangan menjadi lebih terorganisir dan mudah dipahami. 

Proses ini memungkinkan peneliti untuk menyingkirkan data 

yang kurang relevan dan menyoroti informasi yang paling 

penting, sehingga gambaran fenomena yang diteliti menjadi 

lebih jelas dan terarah. Dengan demikian, reduksi data tidak 

hanya membantu dalam menyederhanakan data, tetapi juga 

mempermudah peneliti dalam melakukan analisis dan 

penarikan kesimpulan yang valid serta mendalam terhadap 

objek penelitian.49 

b. Penyajian Data 

 Penyajian data adalah proses menguraikan data 

dengan menggunakan teks naratif yang mengaitkan fakta-

fakta yang ada sehingga membentuk suatu kesatuan data 

yang utuh. Dalam proses ini, penyajian data dapat dilakukan 

melalui berbagai bentuk seperti narasi, diagram, bagan, atau 

skema yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar 

data tertentu. Dengan demikian, penyajian data membantu 

peneliti dalam menghubungkan dan memahami keterkaitan 

                                                           
 49 Penerbit Deepublish, "Reduksi Data: Pengertian, Tujuan, Langkah-Langkah, dan 

Contohnya," diakses 9 Mei 2025,  

https://penerbitdeepublish.com/reduksi-data-adalah/
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antar data sehingga memudahkan dalam menangkap apa 

yang sebenarnya terjadi dalam fenomena yang diteliti.50 

c. Verifikasi Data 

 Verifikasi data adalah proses penafsiran atau 

menjelaskan data dengan terstruktur. Dalam proses ini, 

peneliti dapat menarik benang merah atau menarikan 

kesimpulan dan melakukan verifikasi data yang telah 

dikumpulkan. Hal ini memungkinkan peneliti melakukan 

pengecekan sehingga dapat menguraikan hasil 

penelitiannya. Dengan demikian, proses verifikasi data dapat 

membantu peneliti untuk memperoleh hasil penelitian yang 

akurat dengan menunjukkan data secara valid. 51 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk memperoleh gambaran yang jelas guna mempermudah pembaca 

dalam membaca penelitian ini secara sistematis, sehingga peneliti 

menetapkan ada lima sistematika pembahasan proposal ini yaitu sebagai 

berikut: 

Bab I, berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah 

untuk menggambarkan urgensi penelitian ini. Di bagian rumusan masalah 

berisi tentang fokus masalah kajian yang akan dibahas. Kemudian tujuan 

dan kegunaan penelitian berisi tentang maksud atau arah tujuan dari 

                                                           
 50 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: An Expanded 

Sourcebook, 2nd ed. (Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 1994). 

 51 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (ed. 26). 

Bandung: Alfabeta. 
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pertanyaan penelitian dengan menguraikan manfaat secara teoretis maupun 

praktis Kemudian kerangka teori berisi tentang menjelaskan teori yang 

berkaitan dengan topik penelitian, metode penelitian berisi tentang cara 

menganalisis dalam memperoleh data. Sementara sistematika pembahasan 

berisi tentang menguraikan gambaran secara garis besar yang bertujuan 

untuk memudahkan para pembaca dalam memahami arah penelitian ini. 

Pada bagian latar belakang masalah, peniliti menjelaskan alasan mengapa 

penelitian ini perlu dilakukan. 

Bab II, berisi tentang deskripsi umum dari lokasi penelitian yang 

meliputi gambaran umum dari objek penelitian. Di bagian ini memuat dua 

hal yaitu gambaran terkait Implementasi Kelas Kepenulisan dan Pengajian 

Filsafat. Kemudian menguraikan terkait manfaat yang dirasakan oleh 

jamaah Masjid Jendral Sudirman.  

Bab III, pada bab ini berfokus pada hasil penelitian serta pembahasan 

yang sesuai dengan perumusan masalah diatas. Menguraikan terkait 

implementasi kelas kepenulisan dan Pengajian Filsafat di Masjid Jendral 

Sudirman, dan manfaat yang dirasakan jamaah masjid. 

Bab IV, berisi tentang hasil penelitian secara keseluruhan yang 

diperoleh berdasarkan hasil data di lapangan dengan cara analisis dan 

interpretasi data. Kemudian terdapat saran dan kritik hasil penelitian yang 

telah dilakukan sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih besar 

untuk kedepannya. 
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BAB IV 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Bab ini menyajikan simpulan akhir dari hasil penelitian mengenai 

peran Masjid Jenderal Sudirman Yogyakarta dalam meningkatkan literasi 

jamaah, yang dilakukan melalui dua program utama, yakni pelatihan 

kepenulisan dan pengajian filsafat. Kesimpulan disusun berdasarkan data 

empiris yang diperoleh dari lapangan serta hasil analisis mendalam yang 

telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Selain itu, refleksi terhadap proses 

pelaksanaan program menjadi bagian penting dalam penyusunan 

kesimpulan ini. Dengan demikian, sejumlah kesimpulan yang merangkum 

hasil utama penelitian dapaat disampaikan sebagai berikut : 

1. Peran Masjid dalam Meningkatkan Literasi Jamaah 

 Pelatihan kepenulisan yang dilaksanakan di Masjid Jenderal 

Sudirman terbukti menjadi langkah inovatif dalam membangun budaya 

literasi di kalangan jamaah. Tidak hanya mengajarkan keterampilan 

teknis menulis, kelas ini juga menanamkan kemampuan berpikir kritis, 

imajinatif, dan sistematis. Melalui kegiatan ini, jamaah didorong untuk 

menggali ide-ide orisinal, menyampaikan gagasan secara percaya diri, 

dan membiasakan diri dengan lingkungan belajar yang aman, terbuka, 

dan kolaboratif. Interaksi yang terbangun dalam kelas menciptakan 

suasana diskusi aktif, saling tukar pikiran, dan pemahaman terhadap 

berbagai persoalan keagamaan maupun sosial yang berkembang. 
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Dengan demikian, kelas kepenulisan tidak hanya meningkatkan 

keterampilan literasi, tetapi juga membentuk watak intelektual dan 

kepedulian sosial jamaah. 

2. Pelaksanaan, Manajemen, dan Keberlanjutan Program Literasi 

 Kegiatan ngaji filsafat yang berlangsung secara rutin di MJS lahir 

dari kebutuhan jamaah akan ruang diskusi yang lebih dalam dan 

kontekstual dalam memahami isu-isu keagamaan serta kemanusiaan. 

Seiring berjalannya waktu, kegiatan ini berkembang menjadi salah satu 

program unggulan masjid, berkat pendekatan komunikatif dan aplikatif 

dari Dr. Fahrudin Faiz sebagai pemateri utama. Kajian filsafat ini 

mengilustrasikan pergeseran fungsi masjid dari sekadar tempat ibadah 

menjadi pusat pembelajaran intelektual yang terbuka dan reflektif. 

Dalam prosesnya, jamaah tidak hanya dikenalkan pada pemikiran 

filsafat, tetapi juga dibimbing untuk mengaitkan teori-teori tersebut 

dengan kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan yang humanis dan 

kontekstual, jamaah diajak untuk berpikir reflektif, kritis, dan analitis 

dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan. 

3. Dampak Ngaji Filsafat terhadap Literasi dan Kehidupan Sosial Jamaah 

 Hasil penelitian memperlihatkan bahwa keterlibatan jamaah dalam 

kegiatan pengajian filsafat berdampak positif terhadap kemampuan 

literasi mereka. Terdapat peningkatan minat dalam membaca, 

kemampuan dalam berpikir kritis dan reflektif, serta keterampilan 

menyampaikan pendapat secara terstruktur. Kegiatan ini turut menjadi 
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wadah untuk membangun jejaring sosial antarjamaah, menciptakan 

budaya diskusi yang terbuka dan saling menghargai perbedaan 

pandangan. Di samping itu, aspek psikososial jamaah pun terpengaruh 

secara positif—terlihat dari meningkatnya rasa percaya diri, kestabilan 

emosi, serta kemampuan dalam menghadapi tekanan hidup. Suasana 

pengajian yang hangat, terbuka, dan suportif menjadikan kegiatan ini 

tidak hanya bersifat intelektual, tetapi juga menyentuh sisi kemanusiaan 

jamaah secara lebih mendalam. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil temuan penelitian, penulis mengajukan beberapa 

rekomendasi guna memperkuat keberlanjutan serta memperluas dampak 

dari program literasi yang dijalankan oleh Masjid Jenderal Sudirman: 

1. Optimalisasi Kanal YouTube 

 Penulis menyarankan agar pengelolaan kanal YouTube Masjid 

Jenderal Sudirman untuk secara konsisten membagikan cuplikan-

cuplikan penting dari ceramah Dr. Fahrudin Faiz. Potongan video 

tersebut bisa seperti menyoroti momen inspiratif dan reflektif agar dapat 

menjangkau audiens yang tidak dapat hadir secara langsung, sekaligus 

memperluas pengaruh pemikiran filsafat kepada masyarakat yang lebih 

luas. 

2. Penyelenggaraan Live Streaming 

 Agar kajian filsafat lebih inklusif, penulis menyarankan untuk 
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mengadakan siaran langsung (live streaming) secara berkala. Dengan 

demikian, jamaah yang berhalangan hadir secara fisik tetap dapat 

mengikuti materi secara real-time dan merasa terhubung dengan 

komunitas belajar di masjid. 

3. Sesi Nonton Bersama Sebagai Pemantik Diskusi 

 Sebelum pelaksanaan pengajian bulanan, pihak Masjid Jendral 

Sudirman dapat mengadakan pemutaran film dokumenter atau karya 

sinema lainnya yang relevan dengan tema filsafat yang akan dibahas. 

Kegiatan ini dapat merangsang pemikiran awal peserta sekaligus 

memperkuat interaksi sosial antarjamaah. 

4. Penguatan Kolaborasi antara Kelas Kepenulisan dan Ngaji Filsafat 

 Sinergi antara program kepenulisan dan pengajian filsafat perlu 

terus diperkuat. Salah satu bentuk integrasi yang dapat dilakukan adalah 

melalui pengumuman ajakan untuk menulis yang disampaikan oleh 

takmir masjid agar jamaah ikut menulis secara reflektif pasca pengajian 

atau forum diskusi kelompok kecil yang nantinya karya tulis tersebut 

dikirimkan ke Email MJS Press untuk di kelola dan dipilih beberapa 

tulisan yang layak untuk tayang di website MJS Press. Pendekatan ini 

memungkinkan peserta untuk menyerap gagasan secara mendalam 

sekaligus mengekspresikannya melalui karya tulis. 
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